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BAB III

KERANGKA KONSEPTUAL PENELITIAN

3.1 Kerangka konseptual

| Faktor yang mempengaruhi subjective well-being :

1. Dukungan social
2. Kebersyukuran
3. Forgivenes

4. Personality

5. Self Esteem

6. Spiritualitas
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Gambar 3. 1Kerangka Konseptual Penelitian Hubungan Religious Koping
Subjective well-being pada komunitas nelayan di kabupaten sumenep

Keterangan :

: Diteliti

: Tidak diteliti

Kerangka konsep dalam penelitian ini dibuat berdasarkan teori yang telah di
paparkan pada tinjauan pustaka. Penelitian ingin mengindentifikasi hubungan religius
koping dengan Subjektif Well Being pada Komunitas nelayan di kabupaten sumenep

Nelayan di Sumenep. Nelayan yang beragama cenderung memiliki kesejahteraan
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subjektif yang tingkat kesejahterannya lebih tinggi (Lestari Devi Damar, 2020). Hal ini
yang timbulkan dampak masalah subjective well-being rendah, akan mengalami banyak
macam emosi kecemasan dan depresi. Nelayan yang berjuang mencapai kesejahteraan,

akan merasa hidupnya sangat bermakna (Ed Diener, 2010)

3.2 Hipotesis penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian

HO: Tidak ada hubungan religious coping dengan subjektif well being pada

komunitas nelayan di Kabupaten Sumenep.

H1 : Ada hubungan amtara religious coping dengan subjektif well being pada

anggota nelayan di Kabupaten Sumenep



